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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajayang
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alararas sistematis.
Pengetahuan IPA menjadi penting dikuasai siswankagengan dikuasainya ilmu
ini secara bermakna oleh seorang siswa akan mkajadiiri siswa menjadi
pribadi yangsurvive karena mampu menyelesaikan permasalahan yandaada
yang tak kalah penting adalah menjadikan seorawgasdapat mengenal Tuhan-

nya lebih baik.

Pendidikan llmu Pengetahuan Alam mempunyai poteasar untuk
memainkan peran strategis dalam menyiapkan sumbga @nanusia untuk
menghadapi era industrialisasi dan globalisasief®tini dapat terwujud jika
pendidikan IPA mampu melahirkan siswa yang cakadpnddPA dan berhasil
menumbuhkan kemampuan berpikir logis, bersifatisrikreatif, inisiatif dan
adaptif terhadap perubahan dan perkembangan. Esiagditmber daya manusia
seperti ini menjamin keberhasilan upaya penguasa@knologi untuk

pembangunan di Indonesia.

Namun pada kenyataannya pelajaran IPA masih dignggenjadi
suatu mata pelajaran yang sulit, Ketidaktahuanrfseskdik mengenai kegunaan

IPA dalam praktik sehari-hari menjadi penyebab kerkekas bosan dan tidak



tertarik pada pelajaran IPA, disamping pengajar &g mengajar secara

monoton dan hanya berpegang teguh pada diktatt@itete buku-buku paket saja.

Di berbagai sekolah, sering kita jumpai dimana gigwrang antusias
dalam mengikuti pembelajaran IPA. Sering terlihatugyang cenderung lebih
aktif daripada siswa. Guru seringkali hanya menkekswa dengan kumpulan
fakta-fakta, konsep-konsep, teori-teori dan jugaggp-prinsip tanpa adanya

suatu kebermaknaan bagi siswa.

Demikian pula yang terjadi di sekolah kami, hasgfleksi
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di kelas 5 SINNIT masih dilakukan
secara konvensional (pembelajaran berpusat padg dan nilai rata-rata pada
mata pelajaran IPA yang diperoleh adalah 60 hahiemunjukan belum mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukamiyu 70. Hal ini disebabkan
pada umumnya pelajaran IPA hampir selalu disajikanara verbal melalui
kegiatan ceramah daextbook oriented dengan keterlibatan siswa yang sangat
minim karena siswa hanya melakukan kegiatan 3DChktluk, diam, dengar,
catat, dan hafal), sehingga kurang menarik mimsawes dan membosankan,
bahkan siswa sering terlihat mengobrol daripada peehatikan guru ketika

memberikan penjelasan.

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, dipanwuatu upaya
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapaéningkatkann
pembelajaran yang lebih menitikberatkan pada mepdetbelajaran yang dapat

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeRdrangdan



mengeksplorasikan pengetahuannya serta mengansipelan sendiri tentang
konsep materi yang telah diterimanystuflent centered) bahkan diharapkan
mampu memberikan solusi dari berbagai permasaladdam yang terjadi

didaerahnya.

Salah satu upaya yang diharapkan dapat memperlbaikiitas
pembelajaran IPA di kelas 5 SDN Tilil 1l Kecamat@woblong Kota Bandung
adalah pembelajaran dengan menggunakan Model J$ekmologi Masyarakat.
Alasan digunakannya model ini sebagai upaya merapgerpembelajaran IPA
adalah karena model ini memberikan pengalaman yebip banyak kepada
siswa, karena siswa sendiri yang mengkonstruksiséqnIPA berdasarkan
interaksinya dengan berbagai sumber yang ada.nSalamodel ini memberikan
kesempatan pada siswa untuk dapat berbuat sesotatki @lam sekitar melalui
pengajuan solusi dan tindakan yang nyata. sehipggabelajaran IPA melalui
model Sains Teknologi Masyarakat akan menjadi leetfarti dan bermakna bagi
siswa. Dengan lebih berarti dan bermakna nya pejavaeh IPA, diharapkan

mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada maagapen IPA

Oleh sebab itu Model Sains Teknologi Mayarakat akamjadi salah
satu model pembelajaran yang bisa dipertimbanglanana dengan model
Sains Teknologi Masyarakat. siswa dituntut untuk:Aktif mencari informasi
untuk menemukan jawaban permasalahan 2) mengajskéusi, dan 3)
Mengambil tindakan

Sehubungan dengan kondisi diatas, penulis bermakmryadakan

penelitian dengan judul :



“Penerapan Model Sains Teknologi Masyarakat Science
Technology Society) untuk meningkatkan Hasil Belajar siswa pada
Pembelajaran IPA pokok bahasan perubahan permukaanbumi akibat

kegiatan manusia”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalaim dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah penerapan Mo8elins Teknologi
Masyarakat dalam pembelajaran agar dapat menirmkaltiasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran IPA di kelas 5 SDN ilKkecamatan Coblong Kota

Bandung ?”

Adapun secara lebih khusus rumusan masalah digbadbagai berikut:

a. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran IPA pokokshahperubahan
permukaan bumi akibat kegiatan manusia melalui faga® Model Sains
Teknologi MasyarakatStience Technolgy Ssociety)?

b. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA pokolasbah perubahan
permukaan bumi akibat kegiatan manusia melalui naga& Model Sains
Teknologi MasyarakatStience Technolgy Society)?

c. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada mata pefajf¥& pokok bahasan
perubahan permukaan bumi akibat kegiatan manuseakedilaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan Model Sains TekndWasyarakat

(Science Technology Society)?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan slinatka maksud

penelitian ini adalah:

a. Mendeskripsikan bagaimana perencanaan pembelaj@agan menerapkan
Model Sains Teknologi Masyaraki&cience Technology Society).

b. Mendeskripsikan bagaimana aktivitas siswa dan gilalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan Model Sains TekndWtasyarakat
(Science Technology Society).

c. Mendeskripsikan hasil belajar siswa yang diperosgtelah menerapkan
Model Sains Teknologi MasyarakdEcience Technology Society) dalam
pembelajaran IPA pokok bahasan perubahan permukaanakibat kegiatan

manusia.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
a. Meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar IPA
b. Siswa memahami konsep dengan baik.
c. Memberikan pengalaman langsung pada siswa.
d. Membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih ateendnengenai
pokok bahasan perubahan permukaan bumi akibattkegi@anusia.
e. Mengkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasambphan permukaan

bumi akibat kegiatan manusia
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Bagi Guru

Memberikan informasi tentang keberhasilan siswardaineningkatkan hasil
belajarnya melalui Model Sains Teknologi Masyarafsatence technology
and society).

Sebagai referensi untuk melaksanakan pembelajegagad menggunakan
Model Sains Teknologi Masyarakiatience technology and society).
Memberikan sumbangan dalam rangkaian perbaikan ayemsehingga dapat
meningkatkan kualitas serta profesionalisme gufandanengajar.

Bagi Sekolah

Memberikan landasan dan argumentasi bagi kebijalkany akan diambil
guna meningkatkan mutu pendidikan nasional melalbdel-model
pembelajaran yang tepat di sekolah.

Memotivasi guru untuk melakukan penelitan tindak&elas guna
meningkatkan profesionalismenya sebagai pendidik

Meningkatkan kualitas lulusan SDN Tilil 1l Kecamaat Coblong Kota

Bandung.

Definisi Operasional

Dalam upaya menghindari salah penafsiran terhastdphristilah yang

terdapat dalam judul penelitian. Istilah-istilahngadianggap penting untuk

dikemukakan penjelasannya sebagai berikut:



1. Model Sains Teknologi Masyarak@tience technology and society)
Model Sains Teknologi Masyarakagience technology and society)
yaitu model pembelajaran IPA dengan megangkatigieyang berkembang di
masyarakat ke dalam pembelajaran dengan menumjudd@anya kaitan konsep
dalam sains, kaitan antara sains dan teknologi jpgaerapannya dalam
kehidupan sehari-hari atau kaitannya dengan kebatotasyarakat
2. Perubahan Permukaan Bumi akibat aktivitas manusia
Perubahan permukaan bumi akibat aktivitas manuwdandpenelitian
ini diartikan sebagai berubahnya permukaan pada pang disebabkan oleh
aktivitas yang dilakukan oleh manusia diantarangeeia aktivitas pertanian,
aktivitas pembuatan pemukiman, dan pertambangan.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar siswa adalah kemampuan-kemampuan yimgiki
siswa setelah mengalami proses pembelajaran. belsilar dapat berkenaan
dengan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. iHaglajar yang dijadikan
fokus dalam penelitian ini adalah hasil belajany berada di ranah kognitif.

Hasil belajar di ukur dengan tes kognitif melags formatif.

F. Metode Penelitian
Pada penelitian yang dilaksanakan, penulis mendgumametode

Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini merupak@ntuk penelitian yang



bersifat reflektif melalui tindakan tertentu untmemperbaiki dan meningkatkan
praktek pembelajaran di kelas secara profesional.

Desain penelitian kelas yang digunakan mengadopsaid penelitian
Tindakan Kelas yang dikembangkan oldkemmis dan Taggart yakni
menggunakan model spiral dengan alur siklus. Dafmmelitian ini penulis
merencanakan tiga siklus dengan masing-masingssikéudiri dari satu tindakan
pembelajaran dengan empat tahapan yaitu : penyaswemcana, pelaksanaan
tindakan, observasi pelaksanaan tindakan, analesis refleksi yang kemudian

dilanjutkan dengan perencanaan kembali untuk sheugkutnya.



